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RINGKASAN

Penelitian ini berjudul “Pemberian Kompos Ampas Kelapa Dan Air
Kelapa Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.) Dibimbing oleh : Farida Hariani, S.P., M.P., selaku ketua
komisi pembimbing dan Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P., selaku anggota komisi
pembimbing. Penelitian ini dilaksakan di desa Sugarang Bayu, Kecamatan
Bandar, Kabupaten Simalungun, pada bulan Juni sampai bulan Agustus 2020
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan
2 faktor , faktor pertama kompos ampas kelapa dengan 4 taraf yaitu : Ko = Tanpa
perlakuan (Kontrol), K; = 200 g/plot, K3 = 300 g/plot, dan K, = 400 g/plot. dan
faktor kedua air kelapa dengan 4 taraf yaitu : Ag = Tanpa Perlakuan (Kontrol), A;
= 75 ml/tanaman, A, = 150 ml/tanaman dan Az = 225 ml/tanaman. Parameter
yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan per rumpun,
berat umbi per rumpun, berat umbi per plot, berat kering umbi per rumpun, dan
berat kering umbi per plot. Data hasil pengamatan dianalisis dengan
menggunakan analisis of arians (ANOVA) dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Rataan menurut Duncan (DMRT).

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari
perlakuan yang digunakan kompos ampas kelapa dan air kelapa belum
memberikan pengaruh yang nyata. Pemberian kompos ampas kelapa pada
perlakuan K; berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman
bawang merah dengan rataan 3.34 anakan, Untuk interaksi kompos ampas kelapa
dan air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan.



SUMMARY

This research entitled "Giving Coconut Dregs Compost and Coconut
Water to the Growth and Production of Shallots (Allium ascalonicum L.)
Supervised by: Farida Hariani, S.P., M.P. as the head of the supervisory
commission and Hilda Syafitri Darwis, S.P., M.P. as a member of the supervisory
commission. This research was carried out in Sugarang Bayu village, Bandar sub-
district, Simalungun district, from June to August 2020. Control), K1 = 200 g /
plot, K3 = 300 g / plot, and K4 = 400 g / plot. and the second factor of coconut
water with 4 levels, namely: AO = No treatment (Control), A1 = 75 ml / plant, A2
=150 ml / plant and A3 = 225 ml / plant. Parameters observed were plant height,
number of leaves, number of tillers per clump, tuber weight per clump, tuber
weight per plot, tuber dry weight per clump, and tuber dry weight per plot. The
data from the observations were analyzed using analysis of arians (ANOVA) and
continued with the Duncan's Mean Difference Test (DMRT).

From the results of the research that has been done, it can be concluded that
the treatment used coconut dregs compost and coconut water has not had a real
effect. The application of coconut dregs compost on K; treatment had a significant
effect on the number of tillers per clump of shallot plants with an average of 3.34
tillers. For the interaction of coconut dregs compost and coconut water did not
significantly affect all the observed parameters.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan tanaman
hortikultura yang semakin mendapat perhatian baik dari masyarakat maupun
pemerintah. Selama beberapa tahun terakhir ini, bawang merah termasuk enam
besar komoditas sayuran yang diekspor bersama-sama dengan kubis, blunkol
(kubis bunga), cabai, tomat, dan kentang. Bahkan bawang merah ini tidak hanya
diekspor dalam bentuk sayuran segar, tetapi juga setelah diolah menjadi produk
bawang goreng (Latarang, 2006).

Rendahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor lingkungan
beberapa faktor penyebab rendahnya produktivitas antara lain adanya
tingkat kesuburan tanah yang rendah, adanya peningkatan serangan organisme
pengganggu tanaman, adanya perubahan iklim mikro serta bibit yang digunakan
bermutu rendah . Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang
merah adalah dengan menggunakan media tanam yang tepat, yaitu media tanam
yang mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki
kandungan bahan organik yang tinggi (Kurnianingsih dkk, 2018).

Penggunaan pupuk kimia dengan dosis dan konsentrasi yang tinggi dalam
kurun waktu yang panjang menyebabkan terjadinya kemerosotan kesuburan tanah
karena terjadi ketimpangan atau kekurangan hara lain, dan semakin merosotnya
kandungan bahan organik tanah. Solusi untuk mengatasi Ketergantungan terhadap
penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan memberikan pupuk organik. Pupuk
organik mempunyai manfaat untuk meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan

di dalam tanah dan jumlah air yang tersedia bagi tanaman serta sebagai sumber



energi bagi jasad mikro dan tanpa adanya pupuk organik semua kegiatan biokimia
akan terhenti (Anisyah dkk, 2014).

Ampas kelapa yang selama ini terbuang seharusnya dapat dimanfaatkan
menjadi produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis. Karena di dalam
ampas kelapa masih mengandung berbagai zat yang dapat dimanfaatkan.
Kandungan yang terdapat pada kelapa antara lain kalori, air, protein, lemak,
karbohidrat, Ca, P, Fe, vitamin A, vitamin B; dan vitamin C.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ampas kelapa sebagai produk samping
pengolahan minyak kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif
tinggi, yaitu sebesar 11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan serat
makanan 5,72%, serat kasar 14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan kering in
vitro 78,99%, kecernaan bahan organik in vitro 98,19%. maka pembuatan pupuk
organik berbahan limbah ampas kelapa untuk tanaman dapat menjadi solusi bagi
petani, khususnya pertanian perkotaan (Farhan dkk, 2018).

Air kelapa merupakan cairan endosperm yang mengandung senyawa
organik. Senyawa organik tersebut diantaranya adalah auksin dan sitokinin.
Auksin berfungsi dalam menginduksi pemanjangan sel, mempengaruhi dominansi
apikal, penghambatan pucuk aksilar dan adventif serta inisiasi perakaran
sedangkan sitokinin berfungsi untuk meransang pembelahan sel dalam jaringan
dan meransang pertumbuhan tunas, pemberian air kelapa muda dengan
konsentrasi 25% mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tebu. Oleh karena
itu, pemberian air kelapa diharapkan dapat membantu dalam peningkatan

pertumbuhan dan produksinya bawang merah (Nurman dkk, 2017).



Pertumbuhan dan hasil tanaman merupakan resultante dari kemampuan
genetik tanaman dan lingkungan tumbuh tanaman. Oleh karena itu, pertumbuhan,
pekembangan serta produksi tanaman sangat dipengaruhi oleh tingkat
kesuburan tanah. Sedangkan kesuburan tanah sangat ditentukan oleh keberadaan
unsur hara dalam tanah, baik unsur hara makro primer, unsur hara makro
sekunder, maupun unsur hara mikro.

Unsur hara makro primer meliputi nitrogen (N), fosfor (P), kalium
(K),carbon (C), hidrogen (H), dan oksigen (O). Unsur hara makro sekunder
meliputi kalsium (Ca), magnesium(Mg), dan sulfur (S). Sedangkan unsur hara
mikro meliputi besi (Fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), molibdenium
(Mo), chlor (CI), dan boron (B). Unsur hara mikro merupakan unsur esensial yang
selalu dibutuhkan tanaman, walaupun dalam jumlah sedikit (Sudaryono, 2017).
Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air
Kelapa serta Interaksi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang
Merah ( Allium ascalonicum L).

Hipotesis Penelitian
1. Adanya pengaruh pemberian kompos ampas kelapa terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman bawang merah.
2. Adanya pengaruh pemberian air kelapa terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman Bawang Merah.
3. Adanya interaksi antara kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah.



Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) program
studi Agroteknologi pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
2. Sebagai bahan informasi bagi pihak—pihak yang membutuhkan dalam

budidaya tanaman bawang merah.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah

Klasifikasi tanaman bawang merah adalah sebagai berikut :
Kingdom : Plantae
Divisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Class : Monocotyledonae

Ordo : Liliaceae

Family - Liliales

Genus > Allium

Species : Allium ascalonicum L ( Sulistiyo, 2011).

Morfologi Tanaman Bawang Merah
Akar

Tanaman bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran
dangkal dan bercabang, terpencar pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam
tanah. Jumlah perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar.
Diameter bervariasi antara 0,5-2 mm. Akar cabang tumbuh dan terbentuk antara
3-5 akar (Wibowo, 2014).
Batang

Tanaman bawang merah memiliki batang sejati disebut “discus” yang
bentuknya seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat melekat perakaran dan

mata tunas (titik tumbuh). Di bagian atas discus berbentuk batang semu yang



tersusun dari pelepah daun. Batang semu inilah yang kemudian berubah
bentuknya menjadi umbi lapis atau bulbus (Sinaga, 2017).
Daun

Daun bawang merah berbentuk seperti pipa, yakni bulat kecil memanjang
antara 50 — 70 cm, berlubang, bagian ujungnya meruncing, berwarna hijau muda
sampai hijau tua, dan letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif
pendek (Fajri, 2014).
Bunga

Bunga bawang merah merupakan bunga majemuk berbentuk tandan yang
bertangkai dengan 50 — 200 kuntum bunga. Pada ujung dan pangkal tangkai
mengecil dan dibagian tengah menggembung, bentuknya seperti pipa yang
berlubang di dalamnya. Tangkai tandan bunga ini sangat panjang mencapai
30 — 50 cm. Kuntumnya juga bertangkai tetapi pendek antara 0,2 — 0,6 cm
(Saputra, 2016).
Buah

Bentuk umbi bawang merah beragam, yaitu bulat, bundar, seperti gasing
terbalik, dan pipih. Umbi bawang merah juga memiliki berbagai ukuran, yaitu
ukuran besar, sedang, dan kecil. Warna kulit umbi berupa putih, kuning, merah
muda, dan merah tua hingga merah keungguan (Purwati, 2018).
Syarat Tumbuh Tanaman
Iklim

Bawang merah dapat tumbuh dan berkembang di dataran tinggi

(0-900 mdpl) dengan curah hujan 300-2500 mm/th maupun dataran rendah.



Bawang merah tumbuh dengan baik didaerah yang beriklim kering dengan suhu
agak panas dan mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam (Rachmawaty, 2018).
Tanah

Jenis tanah yang paling baik untuk ditanami adalah tanah lempung yang
berpasir atau berdebu karena sifat tanah yang demikian ini mempunyai aerasi
yang bagus dan drainasenya pun baik. Tanah yang demikian ini mempunyai
perbandingan yang seimbang antara fraksi liat, pasir, dan debu .Tanah yang asam
atau basa bahkan tidak baik untuk pertumbuhan bawang merah, jika tanahnya
terlalu asam dengan pH di bawah 5,5 alumiunium yang terlarut dalam tanah akan
bersifat racun sehingga tumbuhnya tanaman akan menjadi kerdil.

Tanah dengan pH di atas 7 atau di atas 6,5, garam mangan tidak dapat
diserap oleh tanaman, akibatnya umbinya menjadi kecil dan hasilnya rendah,
apabila tanahnya berupa tanah gambut yang pH-nya di bawah 4, perlu pengapuran
dahulu untuk pembudidayaan tanaman bawang merah. Tanah yang paling baik
untuk lahan bawang merah adalah tanah yang mempunyai keasaman sedikit agak
asam sampai normal, yaitu pH-nya antara 6,0-6,8. Keasaman dengan pH antara
5,5 — 7.0 masih termasuk kisaran keasaman yang dapat digunakan untuk lahan
bawang merah, tetapi yang paling baik adalah antara 6,0 — 6,8 (Wibowo, 2007)
Peranan Kompos Ampas Kelapa

Ampas kelapa mengandung protein, karbohidrat, rendah lemak dan kaya
akan serat. Kandungan ini merupakan salah satu kandungan yang dibutuhkan
untuk pakan dan dalam pupuk organik kandungan ampas kelapa terdiri dari air
13,35%, protein kasar 5,09%, lemak kasar 19,44 %, abu 3,92 % dan serat kasar

30,4%. Untuk mengatasi kendala ampas kelapa tersebut dapat dilakukan melalui



pendekatan teknologi fermentasi yaitu pemanfaatan jasa enzim dan mikroba
dalam upaya meningkatkan nilai nutrisi ampas kelapa (Farizaldi, 2016).

Selain hara N, kandungan hara P juga rendah pada ampas kelapa parut. Ini
diduga mempengaruhi pembentukan buah pada tanaman cabai gendot, yang
selanjutnya mempengaruhi jumlah dan berat segar buah. Secara umum, fungsi P
dalam tanah yaitu dapat mempercepat pertumbuhan akar semai, mempercepat
serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa,
mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, biji, atau gabah, meningkatkan
produksi biji-bijian (Kartana, 2018).

Peranan Air Kelapa

Didalam air kelapa terkandung ZPT endogen seperti auksin, sitokinin, dan
juga giberelin. auksin mempunyai kemampuan dalam perpanjangan sel tanaman,
giberelin dapat menstimulasi pembelahan sel dan pemanjangan sel atau keduanya
,Sitokinin mendukung terjadinya pembelahan sel sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan pada tanaman. Selain kaya mineral, air kelapa juga mengandung
gula antara 1,7 sampai 2,6 % dan protein 0,07 hingga 0,55 %. Mineral lainnya
antara lain natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum
(Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Disamping kaya mineral, air kelapa juga
mengandung berbagai macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam
pantotenal, asam folat, niacin, riboflavin, dan thiamin.Terdapat pula dua hormon
alami yaitua auksin dan sitokinin sebagai pendukung pembelahan sel embrio
kelapa (Sembiring dkk, 2017).

Auksin yang terkandung dalam air kelapa dapat mendukung peningkatan

permeabilitas masuknya air ke dalam sel, mempertinggi penyerapan unsur N, Mg,



Fe, Cu serta dapat menaikkan tekanan osmotik, menyebabkan pengurangan
tekanan pada dinding sel, meningkatkan sintesis protein, meningkatkan plastisitas
dan pengembangan dinding sel. Pemberian air kelapa 60% dapat meningkatkan
jumlah daun 4,5 helai, berat basah tajuk 2,37 g, dan berat kering tajuk 0,90 g

(Wulandari, 2013)



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sugarang Bayu, Kecamatan Bandar,
Kabupaten Simalungun, dengan ketinggian tempat = 12 mdpl. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan juni 2020 sampai bulan Agustus 2020.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu bibit bawang merah
(bima brebes), ampas kelapa, air kelapa, polibeg ukuran 25 x 30 cm, tanah topsoil,
tali plastik, bambu, EM 4, air, Fungisida (antracol 70 WP) dan plang penelitian.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu meteran, parang, cangkul,
gembor,ember, kawat, gunting dan alat tulis.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancanagan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :
1. Faktor Pemberian Kompos Ampas Kelapa (K) dengan 4 taraf :
Ko : Kontrol
Ky : 200 gr/plot
K, : 300 gr/plot
Ks : 400 gr/plot
2. Faktor Pemberian air kelapa (A) dengan 4 taraf :
Ay : Kontrol
A; : 75 ml/tanaman
A; : 150 ml/tanaman

Asz : 225 ml/tanaman
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Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16 kombinasi, yaitu :
KAy KAy KAy,  KsAp
KilAr KA KA1 KsA;
KA, KA, KA,  KsA;

KA KAz KAz KiA;

Jumlah ulangan : 3ulangan
Jumlah polibeg per plot : 6 polibeg
Jumlah tanaman per polibeg : 1 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 4 tanaman
Jumlah plot penelitian : 48 plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 288 tanaman
Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 144 tanaman
Jarak antar plot :50 cm

Jarak antar ulangan : 100 cm
Analisis Data

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan metode Analisis of Varians
(ANOVA) dan di lanjutkan dengan menurut uji beda rataan menurut Duncan

(DMRT).Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial adalah:
Yiji= p+ 0 +Kj + At (KA)ji + Eiji
Keterangan :
Yijk - Nilai pengamatan karena pengaruh faktor ke-i pada taraf ke-j dan
faktor A pada taraf ke-K

M : Efek nilai tengah

U : Efek dari blok ke-i
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Kj : Efek dari faktor K pada taraf ke-j
Ax : Efek dari faktor A pada taraf ke-k

(KA)jk : Efek interaksi dari faktor K pada taraf ke-j dan faktor A pada taraf ke-k
&€jjk  :Pengaruh galat karena blok ke-i perlakuan K ke-j dan perlakuan A pada

taraf ke-Kk.
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan yang akan digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari gulma yang
tumbuh di areal penelitian tersebut dengan melakukan penyemprotan herbisida
sistemik pada lahan yang akan digunakan untuk penelitian. Penyemprotan
dilakukan untuk mempermudah dalam pembersihan lahan, setelah gulma mati
dilakukan pembabatan atau penarikan gulma yang telah mati tersebut keluar dari
areal yang akan digunakan. Setelah itu areal lahan yang tidak rata atau terdapat
batu, dikikis dengan cangkul agar tanah tersebut menjadi rata sehingga polibeg
dapat berdiri tegak.
Pengisian Tanah ke Polibeg

Sebelum polibeg diisi dilakukan pelipatan pada bagian atas polibeg yang
bertujuan untuk memudahkan dalam pengisian polibeg. Pengisian polibeg
dilakukan secara manual dan pastikan tanah yang dimasukkan tidak tercampur
dengan batu atau plastik, polibeg yang digunakan yaitu ukuran 25 x 30 cm.
Pemilihan umbi

Pemilihan umbi dilakukan dengan cara memilih umbi yang besarnya
seragam, warnanya mengkilap, kulit tidak luka, dan telah disimpan 2-3 bulan

setelah panen.
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Persiapan Umbi

Sebelum umbi ditanam, umbi terlebih dahulu dipotong % pada bagian
ujung yang bertujuan untuk memudahkan proses perkecambahan pada umbi
bawang merah. Selanjutnya umbi diletakkan kedalam wadah yang berisi fungisida
(antracol 70 WP) selama 5 menit, ini bertujuan untuk mencegah umbi terserang
jamur yang dapat mengakibatkan umbi membusuk dan gagal bertumbuh.
Penanaman Umbi ke Polibeg

Penanaman dilakukan dengan cara menbuat lubang tanam sedalam kurang
lebih 5 cm. Bibit yang telah siap ditanam dimasukkan kedalam lubang tanam
lumbi/lubang, pastikan bagian ujung umbi yg dipotong tadi menghadap ke atas
dan sejajar dengan permukaan tanah.
Pembuatan Kompos Ampas Kelapa

Ampas kelapa dimasukkan kedalam ember sebanyak 20 kg, kemudian
masukkan gula merah sebanyak 1 kg dan dilarutkan dalam air kelapa, kemudian
tambahkan EM4 sebanyak 15 ml kemudian diaduk hingga rata, lalu ditutup rapat
diamkan selama 20 hari dan dilakukan pembalikan seminggu sekali.
Pembuatan POC Air Kelapa

Siapkan larutan air kelapa sebanyak 25 liter kedalam ember, lalu
campurkan EM 4 sebanyak 15 ml, aduk sampai merata lalu tutup rapat ember dan
diamkan selama 15 hari agar terfermentasi merata.
Aplikasi Kompos Ampas Kelapa

Pengaplikasian kompos ampas kelapa dengan cara ditaburkan dan

disebarkan di sekeliling tanaman. Ampas kelapa diberikan seminggu sebelum



14

tanam sesuai dengan dosis yang sudah ditentukan yaitu dengan takaran O gr
(kontrol), 200 gr/plot, 300 gr/plot dan 400 gr/plot.
Aplikasi POC Air Kelapa

Pengaplikasian air kelapa diberikan dua minggu sesudah tanam dengan
konsentrasi yang sudah ditentukan dengan takaran O ml (kontrol), 75 ml/tanaman,
150 ml/tanaman dan 225 ml/tanaman dengan cara dituangkan pada tanah umur 2
MST, 3 MST dan 4 MST.
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari atau
disesuaikan dengan cuaca dilapangan apabila hujan turun maka tidak perlu
dilakukan penyiraman. Penyiraman dilakukan menggunakan gembor secara
perlahan agar tanaman tidak terbongkar dari tanah.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang
tumbuh disekitar tanaman dan polibeg bawang merah agar mencegah terjadinya
persaingan dan munculnya penyakit.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati, rusak terserang hama dan
penyakit serta pertumbuhan yang tidak normal. Penyisipan dilakukan pada umur
2 MST, tanaman yang mati tersebut kemudian diganti dengan tanaman sisipan

yang telah disiapkan dengan umur yang sama.
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Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan karena permukaan tanah mengalami penurunan
akibat penyiraman, tujuan dari pembumbunan adalah untuk menaikkan tanah
kembali seperti semula, serta dapat memperkuat tanaman bawang merah sehingga
tidak mudah rebah.
Pengendalian Hama dan Penyakit Tanaman

Pengendalian hama dan penyakit tanaman dilakukan pada saat tanaman
mengalami gejala serangan, pada 1 MST tanaman mengalami layu fusarium
mengakibatkan tanaman layu, daun menguning, pengendalian yang dilakukan
dengan cara menyiram tanaman dengan air kemudian dilakukan penyemprotan
antracol sekali saja. Sedangkan hama yang menyerang belum melewati ambang
batas ekonomi sehingga pengendalian dilakukan secara manual dengan cara
mengutip hama yang ada dengan tangan pada umur 4 MST, hama yang
menyerang yaitu ulat grayak (Spodoptera litura).
Panen

Bawang merah dipanen pada umur 60 hari, dengan ciri yaitu 80% leher
batang lunak, tanaman rebah dan menguning. Pemanenan dilaksanakan pada
keadaan tanah kering dan cuaca yang cerah untuk mengurangi penyakit busuk
umbi. Bawang merah dipanen kemudian diikat menjadi satu untuk mempermudah
pengangkutan.
Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi

tanaman dari pangkal batang sampai daun tertinggi. Pengamatan dilakukan pada
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2 MST sampai 5 MST dengan interval waktu 1 minggu sekali. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan meteran dengan satuan cm.
Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung jumlah daun yang
terbentuk pada setiap tanaman bawang merah, dimulai dari 2 MST sampai 5 MST.
Jumlah Anakan per Rumpun (anakan)

Jumlah anakan dinyatakan dalam satuan anakan dengan cara menghitung
jumlah anakan pada masing-masing tanaman sampel yang dilakukan dari 2 MST
sampai 5 MST dengan interval 1 minggu sekali.

Berat Basah Umbi per Rumpun (g)

Berat basah umbi bawang merah dinyatakan dalam satuan gram (Q)
dengan cara menimbang bagian umbi tanaman bawang merah dengan
menggunakan timbangan analitik digital.

Berat Basah Umbi per Plot (g)

Berat basah umbi per plot dinyatakan dalam satuan gram (g) dengan
menimbang hasil umbi bawang merah keseluruhan dari masing-masing plot
dilakukan pada saat setelah panen dengan menggunakan timbangan analitik
digital.

Berat Kering Angin Umbi per Rumpun (g)

Pengamatan berat kering angin umbi per rumpun dilakukan pada akhir

penelitian, umbi per rumpun dikering anginkan selama 7 hari, kemudian umbi

ditimbang dengan timbangan analitik digital.
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Berat Kering Angin Umbi per Plot (g)

Pengamatan berat kering angin umbi per plot dilakukan pada akhir
penelitian yaitu dengan menimbang semua umbi pada masing-masing plot yang
telah dikering anginkan selama 7 hari, kemudian ditimbang dengan timbangan

analitik digital.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)
Data pengamatan tinggi tanaman bawang merah pada umur 2 sampai 5
MST dengan pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa beserta sidik
ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4-7.

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2-5 MST terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan

Umur (MST)
Kompos Ampas Kelapa 3 4 >
............... (cm).....o.eenn.
Ko 20.94 2411 26.94 29.86
K1 21.36 24.28 27.17 30.03
K, 21.03 23.92 26.64 2942
Ks 20.80 23.92 26.72 29.86
Air Kelapa
Ay 20.69 23.69 26.50 29.22
A 21.08 24.31 27.33 30.25
A, 21.36 24.22 27.00 30.11
Az 21.00 24.00 26.64 2958
Kombinasi
KoAo 20.44 23.89 26.56 28.56
KoA, 20.56 23.67 26.67 29.67
KoA, 21.22 24.11 27.22 30.67
KoAs 21.56 24.78 27.33 30.56
KA, 20.11 23.11 26.22 29.00
KA, 21.67 24.56 27.78 30.56
K.A, 22.89 25.89 28.44 31.44
K,As 20.78 23.56 26.22 29.11
K,A, 20.11 23.56 26.56 29.44
KoA, 20.89 23.67 26.67 29.22
KA, 22.33 25.11 27.56 30.22
K,A; 21.00 23.33 25.78 28.78
KA, 22.11 24.22 26.67 29.89
KA, 21.22 25.33 28.22 31.56
KsA, 19.00 21.78 24.78 28.11

KaAs 20.89 24.33 2722 29.89
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Dari hasil sidik ragam (ANOVA) dengan rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukkan bahwa perlakuan pemberian kompos ampas kelapa
dan air kelapa, beserta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata
terhadap pertumbuhan jumlah daun tanaman bawang merah, dapat di lihat pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat rataan tinggi tanaman tertinggi pada
perlakuan pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K; (30.03 cm) dan
yang terendah pada perlakuan K3 (20.80 cm). Sedangkan rataan tinggi tanaman
tertinggi pada perlakuan pemberian air kelapa pada perlakuan A; (30.25 cm) dan
yang terendah pda perlakuan Az (21.00 cm). Kombinasi perlakuan pemberian
kompos ampas kelapa dan air kelapa tertinggi pada perlakuan Ks;A; (31.56 cm)
dan yang terendah pada perlakuan K3;A; (19.00 cm).

Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman diduga karena unsur hara yang terdapat dalam
kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak dapat memenuhi kebutuhan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman bawang merah dalam proses pertumbuhannya,
walaupun terjadi perbedaan tinggi tanaman namun belum menunjukkan perbedaan
tinggi tanaman yang nyata.

Sesuai dengan pendapat Sutedjo (2002) dalam pertumbuhan dan
perkembangan tanaman selain unsur hara makro tanaman juga memerlukan unsur
hara mikro walaupun dalam jumlah yang kecil. Sedangkan menurut Farhan dkk
(2018) menyatakan bahwa senyawa N yang terkandung dalam bahan organik
tidak memenuhi unsur hara bagi tanaman, kekurangan unsur hara N menyebabkan

pertumbuhan vegetatif terhambat.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian
kompos ampas kelapa dan air kelapa pada umur 2 MST sampai 5 MST dengan
interval waktu 1 minggu sekali serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran
8-11.

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rataan jumlah daun tanaman terbanyak
pada perlakuan pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan K3 (13.28 helai)
dan yang tersedikit pada perlakuan K (6.69 helai) Sedangkan rataan jumlah daun
tanaman terbanyak pada perlakuan A, (13.28 helai) dan yang tersedikit pada
perlakuan A, (7.36 helai). Kombinasi interaksi perlakuan Pemberian kompos
ampas kelapa dan air kelapa tertinggi pada perlakuan K3;Az (15.6 helai) dan yang
tersedikit pada perlakuan KyA; (6.11 helai).

Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa serta interaksi kedua
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman
bawang merah diduga karena unsur hara yang terdapat dalam tanah telah
terpenuhi sehingga pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak
menunjukkan pengaruh nyata. Sesuai dengan pendapat Adidkk (2018)
ketersediaan hara dalam tanah sangat dipengaruhi oleh mekenisme mineral liat
yang mempunyai hubungan erat terhadap sikap fisik dan kimia tanah.

Setiap macam tanah memberikan ketersediaan hara yang berbeda.
Sedangkan menurut Makiyah (2013) yang menyatakan bahwa suatu tanaman akan
tumbuh subur apabila segala unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia dan

dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. Tidak lengkapnya unsur makro
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dan mikro dapat mengakibatkan hambatan bagi pertumbuhan dan perkembangan
tanaman serta berpengaruh langsung terhadap produktifitas tanaman.

Tabel 2. Rataan Jumlah Daun Tanaman Bawang Merah umur 2-5 MST terhadap
Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Umur (MST)
Kompos Ampas 2 3 4 5
Kelapa (helai).............
Ko 6.69b 9.33b 11.70b 13.14
K 8.75a 11.47a 12.45a 13.33
K, 8.58a 11.20a 12.39%ab 13.22
Ks 8.45ab 11.11ab 12.25ab 13.28
Air Kelapa
Ay 7.36 9.97 11.69 13.11
A 9.08 11.70 12.61 13.33
A, 7.94 10.64 12.25 13.28
Ag 8.08 10.81 12.22 13.25
Kombinasi
KoAg 7.11 9.33 11.67 13.11
KoAq 7.00 9.78 11.67 13.00
KoA, 6.11 9.00 11.78 13.22
KoAs 6.56 9.22 11.67 13.22
K, A, 7.44 9.89 11.56 13.22
KiA, 9.44 12.00 12.89 13.33
KA, 9.67 12.56 13.11 13.56
KyAq 8.44 11.44 12.22 13.22
KA, 8.11 10.67 12.11 13.11
KA, 6.78 10.00 11.44 13.00
KLA, 9.00 11.67 12.44 13.22
KoA; 7.00 9.67 11.89 13.00
KsAo 6.78 10.00 11.44 13.00
KA, 9.67 12.22 12.78 13.44
K3A, 7.00 9.33 11.67 13.11
KsAs 10.33 12.89 13.11 13.56

Keterangan :Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.
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Grafik jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian kompos

ampas kelapa umur 2 — 4 MST dapat dilihat pada gambar 1
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Gambar 1. Grafik jumlah daun tanaman bawang merah dengan pemberian
kompos ampas kelapa umur 2 — 4 MST

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa jumlah daun dengan pemberian
kompos ampas kelapa pada 2 MST - 4 MST berpengaruh nyata membentuk
hubungan linier negatif pada 2 MST dengan persamaan y = 7.094 + 0.0045x
dengan nilai r = 0.6539, pada 3 MST dengan persamaan y = 9.755 + 0.0045x
dengan nilai r = 0.6325, pada 4 MST dengan persamaan y = 11.865 + 0.0015x
dengan nilai r = 0.5438.

Jumlah Anakan per Rumpun (anakan)

Data pengamatan jumlah daun bawang merah dengan pemberian kompos
ampas kelapa dan air kelapa pada umur 2 MST sampai 5 MST dengan interval
waktu 1 minggu sekali serta sidik ragamnya dapat dilihat pada Lampiran 12 - 15.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kompos
ampas kelapa berpengaruh nyata sedangkan pemberian air kelapa serta interaksi
kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan per rumpun

tanaman bawang merah.
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Tabel 3. Rataan Jumlah Anakan per Rumpun Bawang Merah Umur 5 MST
Terhadap Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan air kelapa
Rataan
Kompos ampas kelapa Ay A A, A
...................... Anakan .....................
Ko 2.77 2.33 2.33 2.50 2.48a
K 3.66 3.17 3.89 2.67 3.34a
K, 3.44 3.66 3.00 2.33 3.11ab
Ks 3.00 4.33 2.66 3.33 3.33b
Rataan 3.22 3.37 2.97 2.71 3.07

Keterangan :Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut uji DMRT 5%.

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah anakan per rumpun tanaman
bawang merah dengan pengaplikasian kompos ampas kelapa K; (3.34 anakan)
berbeda nyata terhadap perlakuan Kg (2.48 anakan) dan K, (3.11 anakan) tidak
berbeda nyata terhadap Kj; (3.33 anakan), sedangkan pemberian air kelapa
berpengaruh tidak nyata. Jumlah anakan tertinggi dengan pemberian air kelapa
terdapat pada perlakuan A; (3.37 anakan) yang terendah terdapat pada perlakuan
A3 (2.71 anakan).

Grafik jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan

pemberian kompos ampas kelapa dapat di lihat pada gambar
A
= v//:f’/”c'/’,ﬁ
S 3 -
E ¥ =2.6163+ 0.002x
= r=0.7101
32
=
=
=
E 1 -
=
o] T T 1
200 300 400

Kompos Ampas Kelapa (g)

Gambar 2. Grafik jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan
pemberian kompos ampas kelapa
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Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa jumlah anakan per rumpun
dengan pemberian kompos ampas kelapa membentuk hubungan linier negatif
dengan persamaan y = 2.6163 + 0.002x dengan nilai r = 0.7101, dapat dilihat
bahwa perlakuan K; mampu menambah jumlah anakan per rumpun dengan
rata-rata 3.34 anakan, sedangkan yang terendah dengan perlakuan K, dengan
rataan 2.48 anakan.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa
pemberian kompos ampas kelapa pada pengamatan jumlah anakan per rumpun
tanaman bawang merah memberikan hasil yang nyata. Sedangkan air kelapa
menunjukkan hasil yang tidak nyata. Hal ini diduga karena kurangnya dosis yang
diberikan sehingga unsur hara tidak terpenuhi oleh tanaman bawang merah.
Seperti yang dikatakan oleh Aulia dkk (2018) bahwa waktu pemberian kandungan
serta mekanisme penyerapan hormon pertumbuhan dalam air kelapa terfermentasi
hormon pertumbuhan dalam jumlah tertentu dapat mempengarui pertumbuhan.
Berat Basah Umbi per Rumpun (g)

Data pengamatan berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah
dengan pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa serta sidik ragamnya
dapat dilihat pada Lampiran 16.

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian kompos
ampas kelapa dan air kelapa serta interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak

nyata terhadap berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah.
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Tabel 4. Rataan Berat Basah Umbi per Rumpun Tanaman Bawang Merah
terhadap Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao A, A, Az Rataan
................................. o T

Ko 16.33 19.66 22.55 24.77 20.83

Ky 34.22 21.89 34.22 5.44 23.94

K2 34.11 30.11 31.44 29.11 31.19

Ks 28.44 34.78 32.00 33.22 32.11

Rataan 28.27 26.61 30.05 23.14 27.02

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan perlakuan pemberian kompos ampas
kelapa memiliki hasil berat umbi per rumpun tertinggi yaitu Ks (32.11 Q)
sedangkan hasil berat umbi per rumpun terendah pada perlakuan Ky (20.83 g).
perlakuan pemberian air kelapa yang tertinggi pada perlakuan A; (30.05 g) dan
yang terendah pada perlakuan Az (23.14 g). Kombinsai interaksi pemberian
kompos ampas kelapa dan air kelapa yang tertinggi pada perlakuan K3;A; (34.78 Q)
dan yang terendah pada K A3 (5.44 g).

Pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap berat basah umbi per rumpun tanaman bawang merah. Hal ini diduga
karena adanya pengaruh konsentrasi air kelapa yang kurang tepat mengakibatkan
tanaman bawang tidak mampu berkembang dengan maksimal sehingga proses
penyerapan air kelapa tidak optimal terserap oleh tanaman.

Air kelapa merupakan zat pengatur tumbuh alami yang memberikan
respon agak lambat terhadap pertumbuhan tanaman sehingga pertumbuhan umbi
melambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sembiring dkk., (2017) air kelapa
memiliki kandungan hormon auksin dan sitokinin yang dapat memacu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman apabila di berikan dengan konsentrasi

melebihi konsentrasi yang tidak tepat atau kurang optimal, maka akan
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mengganggu metabolisme dan perkembangan tumbuhan. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian Nurman dkk., (2017) yang menyatakan keberhasilan aplikasi zat
pengatur tumbuh ditentukan oleh berbagai faktor diantaranya konsentrasi, genetik
pada tanaman dan kepekaan jaringan yang diberikan oleh tanaman.

Berat Basah Umbi per Plot (g)

Data pengamatan berat basah umbi per plot tanaman bawang merah
dengan pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa pada umur 2 MST sampai
5 MST dengan interval waktu 1 minggu sekali, sidik ragamnya dapat dilihat pada
Lampiran 17

Tabel 5.Berat Basah Umbi per Plot Tanaman Bawang Merah terhadap Pemberian
Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao Aq A, Az Rataan
........................... o P
Ko 75.67 81.33 98.67 106.00 90.42
K1 113.33  103.67 120.00 87.00 106.00
K2 126.00 110.33 85.00 70.00 97.83
Ks 127.00 112.33 157.00 116.00 128.08
Rataan 110.50  101.92 115.17 94.75 105.58

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa pemberian kompos ampas
kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah umbi per plot
tanaman bawang merah. Berat basah umbi per plot tertinggi pada perlakuan
pemberian kompos ampas kelapa yaitu K; (128.08 g) sedangkan hasil yang
terendah pada perlakuan K; (97.83 g). Berat basah umbi per plot pada perlakuan
Pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan A, (115.17 g) sedangkan yang
terendah pada perlakuan Az (94.75 g).

Kombinasi interaksi pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa yang
tertinggi pada perlakuan KszA; (157.00 g) sedangkan yang terendah pada

perlakuan K;A;3; (70.00 g). Hal ini diduga unsur K yang terkandung dalam
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kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak memenuhi yang diperlukan tanaman
bawang merah. Menurut Tarigan (2017) menyatakan bahwa unsur K diperlukan
tanaman dalam sintesa karbohidrat dan protein,serta meningkatkan translokasi
karbohidrat lebih lancar untuk meningkatkan berat umbi. Hal yang sama juga
diungkapkan Alfian dkk (2015) menyatakan bahwa kalium berperan dalam
perkembangan akar yang berdampak langsung terhadap perbaikan serapan hara
dan air oleh tanaman sehingga dapat meingkatkan pertumbuhan umbi bawang
merah.

Berat Kering Angin Umbi per Rumpun (g)

Data rataan dan sidik ragam berat kering angina umbi per rumpun dilihat
pada lampiran 18. Bedasarkan hasil anaalisis menggunakan sidik ragam rataan
dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa
pemberian ampas kelapa dan air kelapa berpengaruh tidak nyata terhadap berat
kering angin umbi per rumpun.

Tabel 6 Berat Kering Angin Umbi per Rumpun Tanaman Bawang Merah
terhadap Pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao Ay A, Az Rataan
................................. o TP

Ko 10.11 13.44 13.99 11.11 12.16

Ky 21.33 12.88 14.33 19.22 16.94

K2 29.00 20.33 11.89 12.44 18.41

Ks 18.66 20.67 13.00 11.89 16.05

Rataan 19.77 16.83 13.30 13.67 15.89

Bedasarkan tabel 6, menunjukan berat kering angin pada perlakuan
pemberian kompos ampas kelapa tertinggi pada perlakuan K; (18.41 g) sedangkan
yang terendah pada perlakuan Ko (12.16 g). Berat kering angin pada perlakuan

Pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan A, (19.77 g) sedangkan yang
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terendah pada perlakuan A, (13.30). Kombinasi interaksi pemberian kompos
ampas kelapa dan air kelapa tertinggi pada perlakuan K,A, (20.00 g) dan yang
terendah pada perlakuan KyA, (10.11 g). Hal ini diduga karena kurangnya
penyinaran matahari sehingga menghambat proses fotosintesis bagi pertumbuhan
tanaman bawang merah, pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa tidak
dapat diserap optimal oleh tanaman.

Hal ini sesuai pernyataan Susilawati (2016) penyinaran matahari
mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan hasil tanaman melalui proses
fotosintesis dan penyerapan cahaya oleh pigmen-pigmen akan mempengaruhi
pembagian fotosintat ke bagian-bagian lain dari tanaman melalui proses
fotomorfogenesis. Hal yang sama sesuai dengan pendapat Safwan (2017)
menyatakan bahwa adanya kekurangan cahaya matahari yang merupakan faktor
penting terhadap berlangsungnya proses fotosintesis sangat penting bagi
metabolism untuk pembentukan umbi bagi tanaman bawang.

Berat Kering Angin Umbi per Plot (g)

Data rataan dan sidik ragam berat kering angin umbi per plot dilihat pada
lampiran. Bedasarkan hasil anaalisis menggunakan sidik ragam rataan dengan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial menunjukkan bahwa pemberian
ampas kelapa dan air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi

per plot. Rataan berat kering umbi per rumpun dapat dilihat pada tabel 6.
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Tabel 7. Berat Kering Angin Umbi per Plot terhadap Pemberian Kompos Ampas
Kelapa dan Air Kelapa

Perlakuan Ao Ay A, Az Rataan
................................. o TP
Ko 54.00 57.67 78.33 68.33 64.58
Ky 97.67 68.33 91.33 68.00 81.33
K, 97.67 92.33 58.33 40.33 72.17
Ks 94.33 88.33 105.00 91.33 94.75
Rataan 85.92 76.67 83.25 67.00 78.21

Berdasarkan Tabel 7, menunjukkan bahwa berat kering angin dengan
pemberian kompos ampas kelapa yang tertinggi pada perlakuan Kz (94.75 g)
sedangkan yang terendah pada perlakuan K, (64.58 g). Berat kering angin umbi
per plot dengan pemberian air kelapa tertinggi pada perlakuan A, (85.92 @)
sedangkan yang terendah pada perlakuan Az (67.00 g). Kombinasi interaksi
pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa terhadap berat kering angin umbi
per plot tertinggi K3A, (105.00 g), sedangkan yang terendah pada perlakuan KAz
(40.33 q).

Hal ini diduga pertumbuhan tanaman yang terhambat mengakibatkan
berat umbi berkurang, Mokoginta (2015) menyatakan ~ pertumbuhan  tanaman
berhubungan dengan kemampuan tanaman menghasilkan berat kering, yaitu
dalam hal keefisienan menangkap energi cahaya matahari dan mengubahnya
menjadi karbohidrat dalam proses fotosintesis maka akan berpengaruh terhadap
pembentukan jaringan tanaman berupa akar, batang dan daun yang semuanya itu

merupakan komponen utama berat kering tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan atas hasil yang diperoleh dari penelitian dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pemberian kompos ampas kelapa pada perlakuan Kj; berpengaruh nyata
terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan rataan
3.34 anakan, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter yang lainnya.

2. Pemberian air kelapa memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua
parameter yang diamati.

3. Interaksi pemberian kompos ampas kelapa dan air kelapa memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.

Saran

Perlu penelitian lebih lanjut dalam hal penggunaan kompos ampas kelapa
dan air kelapa dengan taraf yang lebih tinggi untuk mendapatkan dosis yang

optimum agar dapat memberikan peningkatan pertumbuhan yang lebih baik lagi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian

Ulangan | Ulangan I11 Ulangan Il
K3A1 } . KiAp K3A1
—X
KoA; KoAg __—\r_J KoA;
KsA3 KsAg KsAsz
KiA; KA, KiAq
KiA, KoAo KiA2
KoAz KoAs K,A;
KoA, KoAs KA,
Ki1A3 KoAs Ki1A3
KA KiAsz K1Ao
K3Ag KoA, KsA
KsA; KoA3 K2Ao
K2Ao KiA; KsAo
KoA; KiA; KoA>
KoA KsAsz KoAq
KoAo KoA: KoAs
KoAs KsA; KoAo
Keterangan :

a = Jarak antar plot 50 cm

b = Jarak antar ulangan 100 cm
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

25cm 50cm 50 cm
<> &> —

50cm

? O @

Keterangan :

®
-

: Bukan Tanaman Sampel

: Tanaman Sampel




Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Bawang Merah

LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR

TANGGAL 11 Agustus 1984

: 594/Kpts/TP.240/8/1984

DESKRIPSI TANAMAN BAWANG MERAH VARIETAS BIMA BREBES

Asal

Umur

Tinggi tanaman

Kemampuan berbunga (alami)
Banayak anakan

Bentuk daun

Warna daun

Banyak daun

Bentuk bunga

Warna bunga

Banyak buah/tangkai

Banyak bunga/tangkai
Banayk tangkai bunga/rumpun
Bentuk biji

Warana biji

Bentuk umbi

Warna umbi

Produksi umbi

Susut bobot umbi (basah-kering)
Ketahanan terhadap penyakit
Kepekaan terhadap penyakit
Keterangan

Peneliti

lokal Brebes

- mulai berbunga 50 hari
- panen (60 % batang melemas) 60 hari

34,5cm (25 — 44 cm)
agak sukar

7 — 12 umbi per rumpun
silindris, berlubang
hijau

14 — 50 helai

seperti payung

putih

60 — 100 (83)

120 —160(143)

2-4

bulat, gepeng, berkeriput
hitam

lonjong bercincin kecil pada leher cakram

merah muda

9,9 ton/ha umbi kering

215%

cukup tahan terhadap busuk umbi
peka terhadap busuk ujung daun
baik untuk dataran rendah
Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan
Nasran Horizon Arbain

MENTERI PERTANIAN

Ttd

ACHMAD AFFANDI



Lampiran 4. Data pengamatan Tinggi tanaman umur 2 MST
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Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................... (078 8

KoAo 22.00 22.33 17.00 61.33 20.44

KoA; 22.33 18.33 21.00 61.67 20.56

KoA; 23.33 21.00 19.33 63.67 21.22

KoAs 24.00 23.00 17.67 64.67 21.56

K1Aq 22.33 19.33 18.67 60.33 20.11

K1A; 22.00 22.67 20.33 65.00 21.67

KiA; 22.67 21.00 25.00 68.67 22.89

K1Az 22.00 18.00 22.33 62.33 20.78

KoAq 19.67 19.67 21.00 60.33 20.11

KA, 22.00 20.33 20.33 62.67 20.89

KA, 24.00 22.67 20.33 67.00 22.33

KAz 22.00 18.00 22.33 62.33 20.78

KsAqg 23.33 21.67 21.33 66.33 22.11

KA, 20.33 20.00 23.33 63.67 21.22

KsA, 21.00 17.00 19.00 57.00 19.00

KsAz 20.33 19.33 23.00 62.67 20.89

Jumlah 353.33 326.00 331.00 1010.33
Rataan 22.08 20.38 20.69 21.05
Daftar sidik ragam tinggi tanaman umur 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005

Blok 2 26.48 13.24 4.04 * 3.32

Perlakuan 15 40.66 2.71 0.83 tn 2.01

K 3 12.34 411 1.26 tn 2.92

A 3 2.80 0.93 0.29 tn 2.92

Interaksi 9 25.52 2.84 0.87 tn 2.21
Galat 30 98.19 3.27
Total 47 221.14 42.25

KK (%) 8.60
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata
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Lampiran 5. Data pengamatan tinggi tanaman umur 3 MST

Ulangan

Perlakuan I r m Jumlah Rataan
................................... (07 0 0 P
KoAg 26.67 24.67 20.33 71.67 23.89
KoAy 26.67 21.00 23.33 71.00 23.67
KoAz 28.00 23.00 21.33 72.33 2411
KoAsz 27.33 26.00 21.00 74.33 24.78
K1Ao 26.33 21.67 21.33 69.33 23.11
KiA 26.00 24.67 23.00 73.67 24.56
KiA, 27.67 23.00 27.00 77.67 25.89
K1As 26.00 20.33 24.33 70.67 23.56
K2Ao 25.33 21.67 23.67 70.67 23.56
KoA; 25.67 23.00 22.33 71.00 23.67
KoA:, 28.33 24.67 22.33 75.33 25.11
K2As 24.00 22.33 23.67 70.00 23.33
KsAo 26.33 23.33 23.00 72.67 24.22
KsA; 27.33 23.33 25.33 76.00 25.33
KsA2 24.00 19.67 21.67 65.33 21.78
K3As 24.67 23.67 24.67 73.00 24.33
Jumlah 420.33 366.00 368.33 1154.67

Rataan 26.27 22.88 23.02 24.06

Daftar sidik ragam tinggi tanaman umur 3 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 117.95 58.97 24.21 * 3.32

Perlakuan 15 43.26 2.88 1.18 tn 2.01

K 3 13.69 4.56 1.87 tn 2.92

A 3 3.93 1.31 0.54 tn 2.92

Interaksi 9 25.65 2.85 1.17 tn 2.21
Galat 30 73.09 2.44
Total 47 295.17 90.63

KK (%) 6.49
Ket:* :nyata

tn : tidak nyata
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Lampiran 6. Data pengamatan tinggi tanaman umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................... (07 0 0 P
KoAo 28.67 27.00 24.00 79.67 26.56
KoA; 29.00 24.33 26.67 80.00 26.67
KoA: 29.67 26.00 26.00 81.67 27.22
KoAgz 29.33 28.33 24.33 82.00 27.33
K1Ao 28.67 24.67 25.33 78.67 26.22
KiA; 28.67 29.00 25.67 83.33 27.78
KiA; 29.33 26.67 29.33 85.33 28.44
K1As 28.33 23.00 27.33 78.67 26.22
K2Ao 28.00 25.00 26.67 79.67 26.56
KoA, 27.67 26.33 26.00 80.00 26.67
KA, 30.00 27.33 25.33 82.67 27.56
KoAs 26.00 25.33 26.00 77.33 25.78
K3Ag 28.67 25.00 26.33 80.00 26.67
KA, 29.00 27.00 28.67 84.67 28.22
KsA; 26.33 23.00 25.00 74.33 24.78
KsAs 26.67 26.67 28.33 81.67 27.22
Jumlah 454.00 414.67 421.00 1289.67

Rataan 28.38 25.92 26.31 26.87

Daftar sidik ragam tinggi tanaman umur 4 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 55.75 27.88 13.93 * 3.32

Perlakuan 15 38.39 2.56 1.28 tn 2.01

K 3 12.58 4.19 2.10 tn 2.92

A 3 5.75 1.92 0.96 tn 2.92

Interaksi 9 20.06 2.23 1.11 tn 2.21
Galat 30 60.02 2.00
Total 47 210.88 59.10

KK (%) 5.26
Ket:* :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 7. Data pengamatan tinggi tanaman umur 5 MST

40

Ulangan

Perlakuan : . m Jumlah Rataan
................................... (07010
KoAo 27.67 30.00 28.00 85.67 28.56
KoAs 31.67 27.33 30.00 89.00 29.67
KoA: 32.00 29.33 30.67 92.00 30.67
KoAs 32.00 31.67 28.00 91.67 30.56
KiAo 31.33 28.00 27.67 87.00 29.00
KiAq 31.00 32.00 28.67 91.67 30.56
KiA 31.67 30.33 32.33 94.33 31.44
K1Az 31.00 26.00 30.33 87.33 20.11
K2Ao 30.33 28.33 29.67 88.33 29.44
KA 30.00 29.00 28.67 87.67 29.22
KA, 32.00 30.67 28.00 90.67 30.22
KAz 28.67 28.67 29.00 86.33 28.78
KsAq 31.00 28.00 30.67 89.67 29.89
KsA; 31.67 30.33 32.67 94.67 31.56
KsA; 29.00 26.67 28.67 84.33 28.11
KsAs 29.00 29.67 31.00 89.67 29.89
Jumlah 490.00 466.00 474.00 1430.00
Rataan 30.63 29.13 29.63 29.79
Daftar sidik ragam tinggi tanaman umur 5 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 18.67 9.33 4.43 * 3.32
Perlakuan 15 44.73 2.98 1.42 tn 2.01
K 3 8.90 2.97 1.41 tn 2.92
A 3 9.44 3.15 1.49 tn 2.92
Interaksi 9 26.40 2.93 1.39 tn 2.21
Galat 30 63.19 211
Total 47 189.65 41.80
KK (%) 4.87
Ket:* :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 8. Data pengamatan jumlah daun umur 2 MST

41

Ulangan
Perlakuan I T i Jumlah Rataan
................................ helai................oooiiin .
KoAg 7.67 6.00 7.67 21.33 7.11
KoAq 7.00 5.67 8.33 21.00 7.00
KoA, 6.33 6.00 6.00 18.33 6.11
KoAs 7.33 6.33 6.00 19.67 6.56
K:1Ag 8.00 5.67 8.67 22.33 7.44
KiA; 11.00 8.67 8.67 28.33 9.44
KA, 8.33 10.00 10.67 29.00 9.67
K1A;3 8.00 8.33 9.00 25.33 8.44
KyAq 7.00 6.67 10.67 24.33 8.11
KoA; 11.33 8.00 11.33 30.67 10.22
KA, 8.67 9.00 9.33 27.00 9.00
KAz 6.33 7.33 7.33 21.00 7.00
KAy 5.67 6.67 8.00 20.33 6.78
KA, 9.00 8.67 11.33 29.00 9.67
KsA, 7.00 7.33 6.67 21.00 7.00
KsAs 10.67 10.33 10.00 31.00 10.33
Jumlah 129.33 120.67 139.67 389.67
Rataan 8.08 7.54 8.73 8.12
Daftar sidik ragam jumlah daun Umur 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 11.31 5.66 5.19 * 3.32
Perlakuan 15 90.78 6.05 5.55 * 2.01
K 3 72.54 24.18 22.19 * 2.92
Linier 1 70.78 70.78 64.95 * 4.17
Kuadratik 1 1.69 1.69 1.55 tn 4.17
Kubik 1 0.08 0.08 0.07 tn 4.17
A 3 6.17 2.06 1.89 tn 2.92
Linier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kuadratik 1 1.45 1.45 1.33 tn 4.17
Kubik 1 4,72 4.72 1.33 tn 4.17
Interaksi 9 12.06 1.34 1.23 tn 2.21
Galat 30 32.69 1.09
Total 47 304.27 119.09
KK (%) 12.86
Ket : * : nyata

tn : tidak nyata



42

Lampiran 9. Data pengamatan jumlah daun umur 3 MST

Ulangan
Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................ helai...............ooooiiinl.
KoAg 10.33 8.00 9.67 28.00 9.33
KoAs 10.33 8.00 11.00 29.33 9.78
KoA; 9.67 9.00 8.33 27.00 9.00
KoAs 10.33 9.00 8.33 27.67 9.22
K1Ag 10.67 8.00 11.00 29.67 9.89
KiA; 13.33 11.67 11.00 36.00 12.00
KiA, 11.00 12.67 14.00 37.67 12.56
K1A;3 11.33 11.00 12.00 34.33 11.44
K2Ao 10.00 8.67 13.33 32.00 10.67
KoA; 13.67 11.00 13.67 38.33 12.78
KA, 11.67 11.33 12.00 35.00 11.67
KAz 9.33 9.67 10.00 29.00 9.67
KaAo 8.67 9.67 11.67 30.00 10.00
K3A; 11.33 11.67 13.67 36.67 12.22
K3A, 9.00 10.00 9.00 28.00 9.33
K3A;z 13.00 12.67 13.00 38.67 12.89
Jumlah 173.67 162.00 181.67 517.33
Rataan 10.85 10.13 11.35 10.78
Daftar sidik ragam jumlah daun umur 3 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung ~ 005
Blok 2 12.23 6.11 4.92 * 3.32
Perlakuan 15 89.48 5.97 4.80 * 2.01
K 3 70.98 23.66 19.05 * 2.92
Linier 1 69.70 69.70 56.12 * 4.17
Kuadratik 1 0.75 0.75 0.60 tn 4.17
Kubik 1 0.54 0.54 0.43 tn 4.17
A 3 3.46 1.15 0.93 tn 2.92
Linier 1 0.09 0.09 0.07 tn 4.17
Kuadratik 1 1.81 181 1.46 tn 4.17
Kubik 1 1.56 1.56 1.25 tn 4.17
Interaksi 9 15.04 1.67 1.35 tn 2.21
Galat 30 37.25 1.24
Total 47 302.89 114.25
KK (%) 10.34
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata
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Lampiran 10. Data pengamatan jumlah daun umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................ helai..............oooooiiinl.
KoAo 12.00 11.00 12.00 35.00 11.67
KoAq 12.00 11.00 12.00 35.00 11.67
KoAz 11.67 11.67 12.00 35.33 11.78
KoAsz 11.67 11.33 12.00 35.00 11.67
KiAo 11.67 11.00 12.00 34.67 11.56
KiA 13.67 13.00 12.00 38.67 12.89
KiA; 12.00 13.00 14.33 39.33 13.11
KiAs 12.67 11.67 12.33 36.67 12.22
K2Ao 11.33 11.67 13.33 36.33 12.11
KA 14.00 11.67 13.67 39.33 13.11
KLA; 12.33 12.00 13.00 37.33 12.44
K2A3 12.00 11.33 12.33 35.67 11.89
KsAo 11.00 11.33 12.00 34.33 11.44
KsAL 12.00 12.33 14.00 38.33 12.78
KsA2 11.00 12.00 12.00 35.00 11.67
KsAs 13.33 12.67 13.33 39.33 13.11
Jumlah 194.33 188.67 202.33 585.33
Rataan 12.15 11.79 12.65 12.19

Daftar sidik ragam jumlah daun umur 4 MST

. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 5.89 2.95 7.88 * 3.32
Perlakuan 15 17.30 1.15 3.08 * 2.01
K 3 13.85 4.62 12.35 * 2.92
A 3 0.33 0.11 0.30 tn 2.92
Interaksi 9 3.11 0.35 0.92 tn 2.21
Galat 30 11.22 0.37
Total 47 65.89 23.73
KK (%) 5.01
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 11. Data pengamatan jumlah daun umur 5 MST

44

Ulangan
Perlakuan | ”g m Jumlah Rataan
................................ helai. ..o,
KoAo 13.67 12.67 13.00 39.33 13.11
KoA1 13.67 12.67 12.67 39.00 13.00
KoA; 13.33 13.00 13.33 39.67 13.22
KoAs 13.00 13.67 13.00 39.67 13.22
K1Ao 13.67 13.33 12.67 39.67 13.22
KiA; 14.00 13.33 12.67 40.00 13.33
KiA; 13.00 13.33 14.33 40.67 13.56
KiAs 13.67 13.33 12.67 39.67 13.22
K2Ag 13.67 12.33 13.33 39.33 13.11
KoA; 14.33 12.67 13.67 40.67 13.56
KA, 13.33 13.33 13.00 39.67 13.22
KoA; 13.33 13.00 12.67 39.00 13.00
KsAo 13.33 13.00 12.67 39.00 13.00
KsA; 13.33 13.00 14.00 40.33 13.44
KsA; 13.33 13.00 13.00 39.33 13.11
KsAsz 13.67 13.67 13.33 40.67 13.56
Jumlah 216.33 209.33 210.00 635.67
Rataan 13.52 13.08 13.13 13.24
Daftar sidik ragam jumlah daun umur 5 MST
F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitun _—
g 0.05
Blok 2 1.87 0.93 456 * 3.32
Perlakuan 15 1.72 0.11 0.56 tn 2.01
K 3 0.97 0.32 1.58 tn 2.92
A 3 0.08 0.03 0.13 tn 2.92
Interaksi 9 0.67 0.07 0.36 tn 2.21
Galat 30 6.13 0.20
Total 47 12.49 2.73
KK (%) 3.41
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 12. Data pengamatan jumlah anakan umur 2 MST
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Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................ anakan..................coecen.
KoAg 3.33 2.33 2.66 8.32 2.77
KoA1 2.66 1.66 2.66 6.98 2.33
KoAz 2.66 2.66 1.66 6.98 2.33
KoAs 2.66 3.00 2.33 7.99 2.66
KiAg 3.66 3.00 3.00 9.66 3.22
KiA; 3.33 3.00 3.00 9.33 3.11
KiA; 3.00 4.00 4.66 11.66 3.89
KiAs3 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67
KyAg 3.00 3.00 4.33 10.33 3.44
KA 3.33 3.00 4.66 10.99 3.66
KoA, 3.00 4.00 3.00 10.00 3.33
K,A; 2.00 3.00 2.00 7.00 2.33
KsAq 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
KsA; 4.00 4.33 4.66 12.99 4.33
K3A; 2.33 3.00 2.66 7.99 2.66
KsA;3 3.66 3.00 3.33 9.99 3.33
Jumlah 47.62 48.98 50.61 147.21
Rataan 2.98 3.06 3.16 3.07
Daftar Sidik Ragam jumlah jumlah anakan umur 2 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 0.28 0.14 0.47 tn 3.32
Perlakuan 15 15.42 1.03 3.45 * 2.01
K 3 7.08 2.36 7.92 * 2.92
Linier 1 6.26 6.26 21.01 * 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.17
Kubik 1 0.82 0.82 2.74 tn 4.17
A 3 2.48 0.83 2.77 tn 2.92
Linier 1 0.89 0.89 2.98 tn 4.17
Kuadratik 1 0.93 0.93 3.11 tn 4.17
Kubik 1 0.66 0.66 2.23 tn 4.17
Interaksi 9 5.87 0.65 2.19 tn 2.21
Galat 30 8.94 0.30
Total 47 49.62 14.86
KK (%) 17.80
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 13. Data pengamatan jumlah anakan umur 3 MST

46

Perlakuan I v Ialnlgan m Jumlah Rataan
................................ anakan..................cooc

KoAg 2.00 1.33 1.66 4.99 1.66

KoAq 2.00 1.33 2.00 5.33 1.78

KoA; 1.33 1.66 1.00 3.99 1.33

KoAs 1.66 1.33 1.66 4.65 1.55

K1Ao 2.00 1.33 2.00 5.33 1.78

KiA; 1.66 1.66 1.33 4.65 1.55

KiA; 1.00 2.33 2.00 5.33 1.78

K1As 1.66 1.33 1.66 4.65 1.55

K2Ao 1.66 2.00 2.33 5.99 2.00

KoA; 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00

KA, 1.33 2.00 1.66 4.99 1.66

K2As 1.00 2.00 2.00 5.00 1.67

K3Ag 1.33 1.66 2.00 4.99 1.66

K3A; 2.33 2.00 2.00 6.33 211

K3A, 1.00 1.66 2.00 4.66 1.55

KsAs3 1.66 1.66 2.00 5.32 1.77

Jumlah 25.62 27.28 29.30 82.20
Rataan 1.60 1.71 1.83 1.71
Daftar sidik ragam jumlah anakan umur 3 MST
SK DB K KT F. Hitung _F. Tabel

0.05

Blok 2 0.42 0.21 1.68 tn 3.32

Perlakuan 15 1.79 0.12 0.94 tn 2.01

K 3 0.51 0.17 1.34 tn 2.92

A 3 0.35 0.12 0.92 tn 2.92

Interaksi 9 0.94 0.10 0.82 tn 2.21
Galat 30 3.80 0.13
Total 47 8.67 1.70

KK (%) 20.78

Ket : tn : tidak nyata



Lampiran 14. Data pengamatan jumlah anakan umur 4 MST

47

Perlakuan I Ulalr:gan 0 Jumlah Rataan
................................ anakan................ooce
KoAg 3.00 2.00 2.33 7.33 2.44
KoA1 2.33 1.33 2.66 6.32 2.11
KoA, 2.00 2.33 1.33 5.66 1.89
KoAs 2.00 2.66 2.33 6.99 2.33
K1Ag 3.33 2.33 2.33 7.99 2.66
KiA; 3.00 2.33 2.66 7.99 2.66
KA 2.66 3.00 4.66 10.32 3.44
KiA;3 1.33 2.33 2.33 5.99 2.00
K2Ao 2.66 2.33 4.33 9.32 3.11
KA1 3.00 2.66 4.33 9.99 3.33
KA, 2.66 2.00 2.66 7.32 2.44
K2A; 1.66 2.66 1.66 5.98 1.99
KsAo 2.33 2.33 2.33 6.99 2.33
K3A; 3.00 3.00 3.33 9.33 3.11
KsA; 2.00 2.33 2.33 6.66 2.22
K3A3 3.00 2.66 3.00 8.66 2.89
Jumlah 39.96 38.28 44,60 122.84
Rataan 2.50 2.39 2.79 2.56
Daftar sidik ragam jumlah anakan umur 4 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005
Blok 2 1.34 0.67 2.06 tn 3.32
Perlakuan 15 10.93 0.73 2.24 * 2.01
K 3 4.03 1.34 413 * 2.92
Linier 1 3.19 3.19 9.80 * 417
Kuadratik 1 0.06 0.06 0.19 tn 417
Kubik 1 0.78 0.78 241 tn 417
A 3 1.30 0.43 1.34 tn 2.92
Linier 1 0.39 0.39 1.20 tn 4.17
Kuadratik 1 0.67 0.67 2.05 tn 4.17
Kubik 1 0.25 0.25 0.76 tn 4.17
Interaksi 9 5.59 0.62 1.91 tn 2.21
Galat 30 9.76 0.33
Total 47 38.30 9.46
KK (%) 22.29
Ket : * :nyata

tn : tidak nyata
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Lampiran 15. Data pengamatan jumlah anakan umur 5 MST

Perlakuan I Ulalnlgan i Jumlah Rataan
................................ anakan..................cooiel .
KoAg 3.33 2.33 2.66 8.32 2,17
KoA; 2.66 1.66 2.66 6.98 2.33
KoA; 2.66 2.66 1.66 6.98 2.33
KoAsz 2.66 3.00 2.33 7.99 2.66
K1Ag 3.66 3.00 3.00 9.66 3.22
KiAx 3.33 3.00 3.00 9.33 3.11
KA, 3.00 4.00 4.66 11.66 3.89
K1As 2.00 3.00 3.00 8.00 2.67
KyAq 3.00 3.00 4.33 10.33 3.44
KoA; 3.33 3.00 4.66 10.99 3.66
KoA, 2.00 4.00 3.00 10.00 3.33
KAz 2.00 3.00 2.33 7.00 2.33
KsAo 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00
KsA; 4.00 4.33 4.66 12.99 4.33
KsA, 2.33 3.00 2.66 7.99 2.66
K3A; 3.66 3.00 3.33 9.99 3.33
Jumlah 47.62 48.98 50.61 147.21
Rataan 2.98 3.06 3.16 3.07
Daftar Sidik Ragam jumlah anakan umur 5 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung o005
Blok 2 0.28 0.14 0.47 tn 3.32
Perlakuan 15 1542 1.03 3.45 * 2.01
K 3 7.08 2.36 7.92 * 2.92
Linier 1 6.26 6.26 21.01 * 4.17
Kuadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 417
Kubik 1 0.82 0.82 2.74 tn 4.17
A 3 2.48 0.83 2.77 tn 2.92
Linier 1 0.89 0.89 2.98 tn 4.17
Kuadratik 1 0.93 0.93 3.11 tn 4.17
Kubik 1 0.66 0.66 2.23 tn 4.17
Interaksi 9 5.87 0.65 2.19 tn 2.21
Galat 30 8.94 0.30
Total 47 49.62 14.86
KK (%) 17.80
Ket: * :nyata

tn : tidak nyata



Lampiran 16. Data pengamatan berat basah umbi per rumpun
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Ulangan

Perlakuan I v m Jumlah Rataan

................................... it

KoAg 24.33 9.33 15.33 48.99 16.33

KoAs 28.33 13.00 17.66 58.99 19.66

KoA2 31.66 20.66 15.33 67.65 22.55

KoAsz 11.66 26.00 36.66 74.32 2477

K1Ag 49.00 42.66 11.00 102.66 34.22

KA, 21.00 24.00 20.66 65.66 21.89

KA, 19.33 40.00 43.33 102.66 34.22

KAz 4.33 7.33 4.66 16.32 5.44

KyAq 49.66 29.33 23.33 102.32 34.11

KoA, 29.33 22.66 38.33 90.32 30.11

KA, 23.66 11.66 59.00 94.32 31.44

KAz 25.00 50.00 12.33 87.33 29.11

KAy 54.33 24.66 6.33 85.32 28.44

KsA; 37.33 17.66 49.35 104.32 34.77

KsA, 12.66 40.00 43.33 95.99 32.00

KaAs 32.33 3.00 64.33 99.66 33.22

Jumlah 453.94 381.95 460.94 1296.83
Rataan 28.37 23.87 28.81 27.02
Daftar sidik ragam berat basah umbi per rumpun
. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05

Blok 2 238.98 119.49 0.44 tn 3.32

Perlakuan 15 2994.43 199.63 0.73 tn 2.01

K 3 933.55 311.18 1.14 tn 2.92

A 3 544.49 181.50 0.66 tn 2.92

Interaksi 9 1516.40 168.49 0.62 tn 2.21
Galat 30 8214.86 273.83
Total 47 15920.73 2732.14

KK (%) 61.25

Ket : tn : tidak nyata



Lampiran 17. Data pengamatan berat basah umbi per plot
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Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rataan
................................... e
KoAo 114.00 23.00 90.00 227.00 75.67
KoAL 105.00 69.00 70.00 244.00 81.33
KoA, 104.00 113.00 79.00 296.00 98.67
KoAs 58.00 110.00 150.00 318.00 106.00
K1 A 120.00 171.00 49.00 340.00 113.33
Ki1A; 93.00 150.00 68.00 311.00 103.67
KiA, 97.00 66.00 197.00 360.00 120.00
KiA; 80.00 41.00 140.00 261.00 87.00
KyAq 164.00 114.00 100.00 378.00 126.00
KoA; 100.00 111.00 120.00 331.00 110.33
K>A, 92.00 63.00 100.00 255.00 85.00
KAz 50.00 60.00 100.00 210.00 70.00
K3Ag 220.00 111.00 50.00 381.00 127.00
K3A; 138.00 99.00 100.00 337.00 112.33
KA, 55.00 231.00 185.00 471.00 157.00
KAz 70.00 32.00 246.00 348.00 116.00
Jumlah 1660.00 1564.00 1844.00 5068.00
Rataan 103.75 97.75 115.25 105.58
Daftar sidik ragam berat basah umbi per plot
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05
Blok 2 2530.67 1265.33 0.39 tn 3.32
Perlakuan 15 22601.00 1506.73 0.47 tn 2.01
K 3 13441.17 4480.39 1.40 tn 2.92
A 3 312.83 104.28 0.03 tn 2.92
Interaksi 9 8847.00 983.00 0.31 tn 2.21
Galat 30 96206.00 3206.87
Total 47 157692.67  25300.60
KK (%) 53.63

Ket : tn : tidak nyata



o1

Lampiran 18. Data pengamatan berat kering angin umbi per rumpun

Ulangan

Perlakuan I r m Jumlah Rataan

................................... T

KoAo 16.66 4.66 9.00 30.32 10.11

KoAy 17.66 7.33 15.33 40.32 13.44

KoA; 20.66 10.66 10.66 41.98 13.99

KoAs 6.00 18.00 9.33 33.33 11.11

K1Aq 30.66 30.00 3.33 63.99 21.33

KiA 10.66 15.33 12.66 38.65 12.88

KiA2 10.00 3.00 30.00 43.00 14.33

KiAs 20.00 15.00 22.66 57.66 19.22

K2Ao 37.00 20.66 29.33 86.99 29.00

KA, 18.33 14.33 28.33 60.99 20.33

KoA; 13.00 15.00 7.66 35.66 11.89

KoAs 10.00 20.00 7.33 37.33 12.44

KsAg 34.33 15.00 6.66 55.99 18.66

KsA; 16.00 11.00 35.00 62.00 20.67

KaAz 7.66 28.33 3.00 38.99 13.00

KsA3 13.00 15.00 7.66 35.66 11.89

Jumlah 287.62 233.63 277.61 798.86
Rataan 17.98 14.60 17.35 16.64
Daftar sidik ragam berat kering angin umbi per rumpun
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 005

Blok 2 103.11 51.56 0.45 tn 3.32

Perlakuan 15 1293.60 86.24 0.75 tn 2.01

K 3 569.72 189.91 1.65 tn 2.92

A 3 76.90 25.63 0.22 tn 2.92

Interaksi 9 646.98 71.89 0.62 tn 2.21
Galat 30 3453.61 115.12
Total 47 6790.55 1186.96

KK (%) 64.47

Ket : tn : tidak nyata



Lampiran 19. Data pengamatan berat kering angin umbi per plot
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Ulangan

Perlakuan | T m Jumlah Rataan

................................... D

KoAo 96.00 16.00 50.00 162.00 54.00

KoA 85.00 48.00 40.00 173.00 57.67

KoA, 87.00 98.00 50.00 235.00 78.33

KoAs 35.00 95.00 75.00 205.00 68.33

K1Aq 115.00 152.00 26.00 293.00 97.67

KiA 50.00 110.00 45.00 205.00 68.33

KiA; 62.00 42.00 170.00 274.00 91.33

KiAs 56.00 28.00 120.00 204.00 68.00

KoAo 120.00 95.00 78.00 293.00 97.67

KoA 95.00 85.00 97.00 277.00 92.33

KoA, 70.00 46.00 59.00 175.00 58.33

KoA; 45.00 38.00 38.00 121.00 40.33

KsAg 152.00 96.00 35.00 283.00 94.33

KsA; 100.00 75.00 90.00 265.00 88.33

KA, 40.00 195.00 80.00 315.00 105.00

K3A; 50.00 24.00 200.00 274.00 91.33

Jumlah 1258.00  1243.00 1253.00 3754.00
Rataan 78.63 77.69 78.31 78.21
Daftar sidik ragam berat kering angin umbi per plot
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung o005

Blok 2 7.29 3.65 0.00 tn 3.32

Perlakuan 15 16555.25 1103.68 0.46 tn 2.01

K 3 10072.42 3357.47 1.40 tn 2.92

A 3 506.42 168.81 0.07 tn 2.92

Interaksi 9 5976.42 664.05 0.28 tn 2.21
Galat 30 71899.38 2396.65
Total a7 115596.00 18273.13

KK (%) 62.60

Ket : tn : tidak nyata



